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ABSTRAK 

Konsumsi buah dan sayur pada remaja masih sangat minim dan masih 

banyak yang belum sesuai rekomendasi. Menurut Pedoman Gizi Seimbang (2014) 

bagi remaja dianjurkan untuk mengkosumsi buah dan sayur sebanyak 300-400 

gram yang terdiri dari 250 gram sayur dan 150 gram buah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku konsumsi buah 

dan sayur pada siswa kelas X dan XI SMA Negeri 6  Kota Tangerang Tahun 2018.  

Desain penelitian ini mengguanakan studi cross sectional. Sampel penelitian 

sebanyak 87 siswa/siswi yang diperoleh secara acak proporsional. Variabel 

dependen yang diteliti yaitu perilaku konsumsi buah dan sayur sedangkan variabel 

independen yang diteliti antara lain jenis kelamin, sikap, pengetahuan gizi, 

pengaruh teman sebaya, ketersedeiaan buah dan sayur di rumah, uang ajajan, dan 

keterpaparan media massa. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner dan 

Food Frequency Questionnaire (FFQ). Hasil penelitian ini menunjukkan variabel 

yang berhubungan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur adalah variabel 

pengetahuan gizi (p-value 0,041). Adanya hubungan pengetahuan gizi dengan  

konsumsi buah dan sayur. Siswa yang berpengetahuan gizi baik cenderung untuk 

mengonsumsi sayur dan buah secara cukup dibandingkan dengan siswa yang 

berpengetahuan gizi kurang.  

 

Kata kunci : Perilaku konsumsi buah dan sayur, siswa SMA , pengetahuan gizi 
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ABSTRACT 

Fruit and vegetable consumption in adolescents is still very minimal and 

there are still many that do not meet recommendations. According to the Balanced 

Nutrition Guidelines (2014) for adolescents it is recommended to consume 300-400 

grams of fruit and vegetables consisting of 250 grams of vegetables and 150 grams 

of fruit. This study aims to determine the factors associated with fruit and vegetable 

consumption behavior in class X and XI of Tangerang City 6 Senior High School 

in 2018. The design of this study used a cross sectional study. The study sample 

consisted of 87 students who were randomly proportional. The dependent variable 

studied was the fruit and vegetable consumption behavior while the independent 

variables studied were gender, attitude, nutritional knowledge, peer influence, 

abundance of fruits and vegetables at home, money, and exposure to the mass 

media. Data was collected through filling out questionnaires and Food Frequency 

Questionnaire (FFQ). The results of this study indicate that variables related to the 

consumption behavior of fruits and vegetables are nutritional knowledge variables 

(p-value 0.041). The relationship between nutritional knowledge and consumption 

of fruits and vegetables. Student who are knowledgeable about good nutritions tend 

to consume vegetables and fruits adequately compared to student who are 

knowledgeable about malnutrition. 

 

Keywords: Behavior of fruit and vegetable consumption, high school students, 

nutritional knowledge 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Remaja merupakan aset bangsa untuk terciptanya generasi yang 

baik di masa mendatang. Masa remaja atau adolescence adalah waktu 

terjadinya perubahan-perubahan yang berlangsungnya ceat dalam hal 

pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial atau tingkah laku (Adriani & 

Wirjatmadi, 2012). Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak 

menuju masa dewasa yang disertai dengan perkembangan semua aspek 

atau fungsi untuk memasuki masa dewasa. Kebutuhan remaja secara fisik 

maupun psikis harus diperhatikan. Kebutuhan fisik dapat dilakukan salah 

satunya melalui pemenuhan zat gizi yang diperlukan, sedangkan 

kebutuhan secara psikis ialah remaja butuh ide atau pemikiran, 

kebutuhannya di dengarkan dan ditanggapi secara akrab (penuh perhatian) 

oleh orangtua dan teman sebaya. Remaja memerlukan kebutuhan energi 

dan zat gizi seperti protein, kalsium, seng, zat besi, vitamin, dan serat 

untuk mencegah terjadinya defisiensi suatu zat gizi (Yuniarti, 2012) 
 

Perubahan pola konsumsi makanan merupakan salah satu perubahan 

gaya hidup yang terjadi pada remaja, baik remaja perempuan maupun laki-

laki. Gaya hidup remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sikap dan 

pengetahuan serta preferensi (kesukaan) terhadap makanan (Worthington-

Robert & Williams, 2000). Saat ini, remaja cenderung mengonsumsi makanan 

tidak sehat yakni rendah serat, tinggi kalori, dan tinggi kandungan lemak, 

dibandingkan mengonsumsi buah dan sayur (Farida, 2010). Padahal kebiasaan 

makan semasa remaja akan berdampak pada kesehatan dalam fase kehidupan 

dewasa dan usia lanjut (Arisman, 2007). Oleh karena itu pola konsumsi buah 

dan sayur ini perlu diperhatikan, khususnya pada usia remaja. Kelompok 

remaja perlu mendapat perhatian yang besar karena kualitas sumber daya 

manusia masa datang ditentukan oleh kualitas generasi muda masa kini, 

sehingga untuk menunjang tercapainya kualitas tersebut diperlukan zat gizi 

yang seimbang (Wulansari, 2009) 
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Konsumsi buah dan sayur pada remaja masih sangat minim dan masih 

banyak yang belum sesuai rekomendasi. Menurut Pedoman Gizi Seimbang 

(2014) bagi anak usia sekolah atau remaja dianjurkan untuk mengkosumsi buah 

dan sayur sebanyak 300-400 gram yang terdiri dari 250 gram sayur (setara 

dengan 2,5 porsi atau 2,5 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150 

gram buah (setara dengan 3 buah pisang ambon ukuran sedang atau 1,5 potong 

pepaya ukuran sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang). Di Indonesia, menurut 

FAO (2010), tahun 2006-2007 konsumsi buahnya hanya mencapai 173 

gram/hari dan konsumsi sayuran 101 gram/hari. Menurut Riskesdas tahun 2010, 

pada kelompok usia diatas 10 tahun konsumsi sayurnya hanya mencapai 63,3% 

dan buah 62,1% dari kebutuhannya sehari. Data Riskesdas pada tahun 2013 

menyatakan bahwa pada kelompok usia yang sama tidak terjadi peningkatan 

konsumsi buah dan sayur yang signifikan pada tahun ini. Penelitian yag telah 

dilakukan ole Ratu dalam Kumboyono (2013) mengungkapkan bahwa sekitar 

90% remaja mengkonsumsi buah dan sayuran <3 porsi/hari. Kebanyakan dari 

remaja lebih menyukai untuk mengkonsumsi makanan dengan kandungan 

lemak jenuh dan energi tinggi lebih dari yang direkomendasikan serta tinggi 

dalam mengkonsumsi makanan minuman dengan pemanis buatan, namun 

rendah dalam mengkonsumsi buah dan sayur (Brug,2008; Witt, 2012). Jika di 

dalam rumah, faktor yang paling berperan antara lain faktor orangtua yang 

termasuk di dalamnya pekerjaan, pendidikan, pendapatan, ketersediaan pangan, 

faktor di luar rumah seperti guru yang mengajar di sekolah, teman serta iklan-

iklan di media massa (Home, 2010). 

Pada penduduk usia 10 tahun ke atas, prevalensi nasional kurang 

konsumsi buah dan sayur sekitar 93,6% di Indonesia, sedangkan prevalensi 

kurang konsumsi buah dan sayur sebesar 96,6% di Provinsi Banten. Kelompok 

umur 15-24 tahun adalah kelompok umur dengan prevalensi tertinggi kedua 

kurang konsumsi buah dan sayur, yaitu sekitar 96,5% di Provinsi Banten. 

Sedangkan, Kota Tangerang merupakan wilayah dengan prevalensi kurang 

konsumsi buah dan sayur, sebesar 98,5 tertinggi kedua di Provinsi Banten.   
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 Terlihat prevalensi kurang konsumsi buah dan sayur di Kota 

Tangerang lebih tinggi daripada prevalensi di Banten dan prevalensi 

nasional. Oleh karena itu pola konsumsi buah dan sayur ini perlu 

diperhatikan, khususnya pada usia remaja. Kelompok remaja perlu 

mendapat perhatian yang besar karena kualitas sumber daya manusia masa 

datang ditentukan oleh kualitas generasi muda masa kini, sehingga untuk 

menunjang tercapainya kualitas tersebut diperlukan zat gizi yang seimbang 

(Wulansari, 2009). 

 Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada remaja. Berdasarkan 

Penelitian Rasmussen et al (2006) menyimpulkan bahwa terdapat faktor 

determinan yang berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur pada 

remaja yaitu faktor usia, jenis kelamin, sosial ekonomi, preferensi, 

kebiasaan makan orangtua, uang jajan, pengaruh teman sebaya, 

ketersediaan buah dan sayur serta media massa. 
 

Beberapa penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada remaja, diantaranya Hubungan 

antara jenis kelamin dengan konsumsi buah dan sayur ditunjukkan oleh 

beberapa penelitian. Penelitian pada anak usia 11 tahun di Islandia 

menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih sering mengonsumsi buah 

dan sayur dibanding laki-laki (Kristjandottir et al, 2006).  
 

Selain jenis kelamin, preferensi terhadap buah dn sayur juga memiliki 

hubungan dengan konsumsi buah dan sayur. Hubungan kesukaan pada sayur 

dengan konsumsi sayur juga ditunjukkan pada penelitian di 4 SMA di Jakarta 

Barat. Konsumsi sayur cukup lebih besar pada responden yang mengatakan 

suka sayur sebesar 27,3% dibandingkan dengan yang tidak suka sayur 

sebesar 8,2%. Akan tetapi, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Farisa (2012) di SMP Negeri 8 Depok tidak ada hubungan antara 

preferensi terhadap buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur.      

Sikap berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur. Dari 

penelitian Farisa di SMPN 8 Depok (2012) diperoleh bahwa konsumsi   

buah dan sayur  yang lebih banyak pada siswa siswi yang memiliki
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sikap baik terhadap buah dan sayur 60,1%. Sedangkan, konsumsi buah 

dan sayur yang baik pada siwa-siswi yang memiliki sikap kurang baik 

terhadap buah dan sayur sebesar 25%. 
 

Pengetahuan gizi juga memengaruhi konsumsi buah dan sayur. 

Pada penelitian di SMPN 8 Depok, konsumsi buah dan sayur pada siswa 

yang pengetahuannya baik sebesar 64,5% sedangkan pada siswa 

pengetahuannya kurang baik sebesar 42% (Farisa, 2012).  
 

Pengaruh teman sebaya berhubungan dengan konsumsi buah dan 

sayur. Pada penelitian di 4 SMA di Jakarta Barat, konsumsi buah dan 

sayur cukup lebih tinggi pada responden dengan teman sebaya yang 

pernah menganjurkan untuk mengonsumsi buah dan sayur. Konsumsi 

buah dan sayur cukup sebesar 8,7% dan 23,6% masing-masing pada 

siswa dan siswi dengan teman sebaya pernah menganjurkan untuk 

mengonsumsi buah dan sayur. 

Adanya hubungan antara ketersediaan dengan konsumsi buah dan 

sayur di rumah ditunjukkan oleh penelitian Bahria (2009) di 4 SMA di 

Jakarta Barat. Konsumsi buah dan sayur cukup sebesar 20,5% dan 39,6% 

masing-masing pada siswa-siswi yang di rumahnya tersedia buah dan sayur 

setiap hari.  

Hubungan keterpaparan media massa dan konsumsi buah dan 

sayur ditunjukkan oleh penelitian Farisa (2012), yaitu sebesar 75% siswa-

siswi yang tidak pernah terpapar dan sebesar 39,9% siswa-siswi yang 

pernah terpapar kurang mengonsumsi buah dan sayur. Terlihat bahwa 

kurang konsumsi sayur dan buah lebih banyak terdapat pada siswa-siswi 

yang tidak pernah terpapar oleh media massa. 

Tingginya prevalensi kurang konsumsi sayur dan buah di Indonesia 

mendorong peneliti untuk mengetahui hubungan karakteristik responden 

(jenis kelamin, preferensi terhadap buah dan sayur, sikap dan pengetahuan 

gizi), pengaruh teman sebaya, ketersediaan buah dan sayur di rumah dan di 

sekolah, serta keterpaparan media massa dengan konsumsi buah dan sayur. 

Peneliti memilih SMA Negeri 6 Tangerang yang terletak di Kota Tangerang  

sebagai lokasi penelitian. Lokasi ini dipilih karena prevalensi kurang 

konsumsi buah dan sayur pada penduduk 10 tahun ke atas di Kota 

Tangerang merupakan prevalensi tertinggi kedua di provinsi Banten
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yaitu sekitar 98,5 %. Prevalensi kurang konsumsi buah dan sayur di Kota 

Tangerang juga di atas prevalensi di Provinsi Banten yaitu 96,5% 

(Riskesdas, 2013). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tingkat Provinsi Jawa 

Banten tahun 2007 remaja yang berumur 10 tahun ke atas yang 

mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 5 porsi atau lebih dalam sehari 

hanya 4,5%. Angka tersebut menunjukan nilai yang lebih rendah 

dibandingkan angka nasional konsumsi buah dan sayur pada remaja yang 

berumur 10 tahun ke atas di Indonesia yang sebesar 6,4%. 
 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti  beranggapan perlu     

dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang berhubungan 

dengan perilaku konsumsi buah dan sayur pada  siswa siswi kelas X dan 

XI SMA Negeri 6 Kota Tangerang Tahun 2018. 

C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 
 

Mengetahui faktor – faktor yang berhubungan dengan perilaku 

konsumen buah dan sayur pada siswa SMA Negeri 6 Kota 

Tangerang Tahun 2018 

b. Tujuan Khusus 
 

1. Untuk mengidentifikasi gambaran konsumsi buah dan sayur pada 

siswa di SMAN 6 Tangerang 
 

2. Untuk mengidentifikasi gambaran preferensi terhadap buah dan 

sayur pada siswa SMAN 6 Tangerang 

3. Untuk mengidentifikasi gambaran sikap pada siswa SMAN 6 

Tangerang 

4. Untuk mengidentifikasi gambaran pengetahuan gizi pada siswa 

SMAN 6 Tangerang 

5. Untuk mengidentifikasi gambaran ketersediaan buah dan sayur di 

rumah pada siswa di SMAN 6 Tangerang 

6. Untuk mengidentifikasi gambaran uang jajan pada siswa di SMAN 

6 Tangerang 
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7. Untuk mengidentifikasi gambaran uang jajan pada siswa di SMAN 

6 Tangerang 

8. Untuk menganalisis gambaran keterpaparan media massa pada 

siswa di SMAN 6 Tangerang 

9. Untuk menganalisis hubungan karakteristik jenis kelamin, 

preferensi terhadap buah dan sayur, sikap dan pengetahuan gizi) 

dengan konsumsi buah dan sayur pada siswa di SMAN 6 

Tangerang. 

10. Untuk menganalisis hubungan antara pengaruh teman sebaya 

denga konsumsi buah dan sayur pada siswa di SMAN 6 Tangerang 

11. Untuk menganalisis hubungan antara ketersediaan buah dan sayur 

di rumah dengan konsumsi buah dan sayur pada siswa SMAN 6 

Tangerang 

12. Untuk menganalisis hubungan antara uang jajan dengan konsumsi 

buah dan sayur pada siswa di SMAN 6 Tangerang 

13. Untuk menganalisis hubungan antara keterpaparan media massa 

dengan konsumsi buah dan sayur pada siswa di SMAN 6 Tangerang 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi sekolah 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui 

gambaran konsumsi buah dan sayur pada SMAN 6 Tangerang. 

Penelitian ini juga dapat berguna untuk menyusun program sekolah 

terkait kantin, seperti program kantin sehat yang menyediakan buah 

dan sayur. 

b. Bagi instansi kesehatan (Puskesmas) 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui 

gambaran konsumsi buah dan sayur pada remaja di Tangerang. Di 

samping itu, penelitian ini juga dapat berguna untuk menyusun 

program pemerintah selanjutnya seperti program edukasi melalui 

Unit Kesehatan Sekolah terkait pentingnya konsumsi buah dan 

sayur pada remaja. 
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c.  Bagi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 
 

Dapat memberikan masukan dan referensi ilmu yang berguna dan 

sebagai bahan pembelajaran dan memperkaya ilmu pengetahuan 

dari hasil penelitian. 

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 
 

Penelitian ini menyajikan gambaran konsumsi buah dan sayur serta 

hubungannya dengan jenis kelamin, preferensi terhadap buah dan 

sayur, sikap dan pengetahuan gizi, pengaruh teman sebaya, 

ketersediaan buah dan sayur di rumah, uang jajan serta keterpaparan 

media massa pada siswa di SMAN 6 Tangerang tahun 2018. Penelitian 

dilakukan terhadap siswa dan siswi di SMAN 6 Tangerang pada Bulan 

Maret sampai April 2018 karena usia remaja cenderung memilih 

makanan rendah serat dan tinggi kalori serta lemak sehingga kurang 

mengonsumsi buah dan sayur. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian cross-sectional (potong lintang). Pengambilan data 

dilaksanakan dengan pengisian kuesioner dan Food Frequency 

Questionnare 
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